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Abstrak Info Artikel 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kondisi fasilitas, 

niat menggunakan terhadap perilaku pengguna e-learning. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan sampel 280 re-

sponden. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

dan angket. Metode analisis data menggunakan SEM dengan pendekatan 

WarpPLS untuk menguji kausalitas dalam desain eksplorasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif  kondisi fasili-

tas terhadap niat menggunakan, variabel kondisi fasilitas mempengaruhi 

perilaku pengguna, dan niat menggunakan berpengaruh positif terhadap 

perilaku pengguna.   

The purpose of this study was to analyze the effect of facility conditions, intention to 

use and user behavior. This study uses an explanatory quantitative approach with a 

sample of 280 respondents. Methods of data collection using the method of documen-

tation and questionnaires. The data analysis method uses SEM with the WarpPLS 

approach which will test causality in the exploratory design. The results of this study 

indicate that there is a positive effect of facility conditions on intention to use, varia-

ble condition of facilities affects user behavior, and intention to use has a positive 

effect on user behavior .  
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PENDAHULUAN 

. Pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan insan dengan penuh kesadaran 

dalam mewujudkan pembelajaran yang 

efektif untuk peserta didik serta mengem-

bangkan potensi didalam dirinya 

(Nurhayati et. al., 2016). Di dalam dunia 

pendidikan masih banyak sekali permasala-

han yang menghambat tujuan yang di-

harapkan. Permasalahan inilah yang men-

jadi sebuah pekerjaan yang harus 

dipecahkan bersama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Saat ini semua negara 

di dunia diterpa wabah pandemi Covid-19 

yang mengakibatkan semua sektor tergun-

cang tidak kecuali dunia pendidikan. Da-

lam mengatasi permasalahan ini, Mendik-

bud mengeluarkan edaran untuk semua 

lembaga pendidikan tidak melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka melainkan 

dengan pembelajaran jarak jauh atau dar-

ing menggunakan teknologi atau e-

learning. 

E-learning telah berkontribusi besar 

dalam menyelesaikan masalah yang se-

dang dihadapi di dunia pendidikan, teruta-

ma saat wabah pandemi Covid-19 melanda 

Indonesia. Pada kondisi saat ini, e-learning 

menduduki peran penting dalam pelaksa-

naan proses pembelajaran, meskipun 

pelaksanaannya berbeda dan tidak lazim 

seperti biasanya, hal ini sesuai dengan prin-

sip Zhang et. al., (2020) “suspending clas-

ses without stopping learning”. 

Pada saat ini metode pembelajaran 

tradisional mulai bergeser pada pembelaja-

ran berbasis teknologi digital atau disebut e

-learning (Witt & Gloerfeld, 2018). E-

learning menitikberatkan proses pembelaja-

ran pada perangkat elektronik dan internet 

untuk mengaksesnya, serta memudahkan 

interaksi antara guru atau dosen dengan 

peserta didik tanpa batas ruang dan waktu 

(Putra et. al., 2020). 

E-learning merupakan sebuah 

teknologi yang menjadi opsi pembelajaran 

di tengah pandemi Covid-19, tetapi perlu 

dipahami dalam penggunaan e-learning 

belum tentu diterima dan dijalankan oleh 

mahasiswa sebagaimana pembelajaran ta-

tap muka diruang kelas atau konvensional. 

Mahasiswa bisa jadi tidak menerima, tidak 

bisa menjalankan bahkan bisa jadi me-

nolak pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi atau e-learning (Recker, 2016). 

Beberapa riset mengatakan bahwa e-

learning merupakan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar 

(Rohimah et. al., 2020), tetapi hasil 

penelitian tersebut belum tentu menjadi 

ukuran penggunaan e-learning terlebih di-

masa pandemi Covid-19 saat ini. 

Berbagai kendala yang dihadapi keti-

ka proses pembelajaran menggunakan e-

learning seperti kurangnya informasi 

mengenai e-learning, fasilitas penunjang 

yang kurang fleksibel, niat pengguna, dan 

perilaku pengguna yang tidak antusias 

menggunakan e-learning. Kondisi fasilitas 

penunjang e-learning dan kemudahan da-

lam mengoperasikan e-learning dapat 

meningkatkan niat menggunakan e-

learning dan perilaku pengguna antusias 

menggunakan dimana saja dan kapan saja 

(Mamman et. al., 2016; Zhou et. al., 2010; 

Gupta, 2019). Menurut Santi (2018) kom-

ponen-komponen yang perlu diperhatikan 

saat menggunakan e-learning yaitu: 1) kon-

ten relevan 2) metode sesuai kebutuhan 3) 

media sebagai destribusi konten dan 

metode belajar 4) pembalajaran dengan 

terbimbing atau belajar mandiri, dan 5) 

meningkatkan  pengetahuan dan teknik 

baru untuk mencapai tujuan belajar. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif berjenis eksplanatori. Penelitian 

ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Semarang. Data dik-

umpulkan dengan kuesioner dan dokumen-

tasi. Sampel penelitian sebanyak 280 re-
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sponden. Pada penelitian ini terdapat varia-

bel independen yaitu kondisi fasilitas dan 

niat menggunakan, sedangkan variabel de-

penden yaitu perilaku pengguna. Teknik 

analisis ini mengunakan Structural Equa-

tion Model (SEM). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Structural Equation Modelling terdiri 

atas pengukuran dan struktural. Penguku-

ran dilakukan untuk validitas dengan 

koefisien konvergen dan deskriminan, se-

dangkan reliabilitas konstruk mengacu pa-

da koefisien komposit. 

Pengujian reliabilitas dengan 

menggunakan SEM WarpPLS untuk men-

gukur variabel laten. Indikator reliabilitas 

lebih dari 0.7 dapat diterima (Hulland, 

1999). Setiap indikator dihitung 

menggunakan alogaritma PLS dengan 

perangkat WarpPLS 6.  

Berdasarkan tabel 1 terdapat varibel 

kondisi fasilitas dengan 3 indikator 

mendapatkan predikat reliabel, variabel 

niat menggunakan terdapat 3 indikator 

dengan predikat reliabel, dan variabel per-

ilaku pengguna terdapat 3 indikator dengan 

predikat reliabel. 

Data dikatakan valid apabila nilai av-

erage variance extracted (AVE) variabel 

lebih besar dari 0,5. Perhitungan ini sangat 

penting untuk mengetahui validitas data 

penelitian. Hasil perhitungan average vari-

ance extracted ditampilkan dalam table 2 

berikut ini.  

Berdasarkan tabel 2, terdapat variabel 

kondisi fasilitas dikatakan valid  dengan 

nilai Avarage Variance Extracted sebesar 

0.593. Nilai Avarage Variance Extracted 

sebesar 0.508 dikatakan valid untuk varia-

bel niat menggunakan, dan perilaku 

pengguna mendapatkan nilai Avarage Vari-

ance Extracted sebesar 0.595 dengan predi-

kat valid.   

Berdasarkan tabel 3 terlihat kondisi 

fasilitas terhadap niat menggunakan sebe-

sar 0.515. Sedangkan koefisien kondisi 

fasilitas terhadap perilaku sebesar 0.356.  

Koefisien niat menggunakan terhadap per-

ilaku pengguna sebesar 0.310. 
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Berdasarkan pada tabel 4 diperoleh 

hasil p-value yaitu pengaruh kondisi fasili-

tas terhadap niat menggunakan e-learning 

sebesar <0.001, p-value varibel kondisi 

fasilitas terhadap perilaku pengguna e-

learning sebesar <0.001, dan p-value 

pengaruh niat menggunakan terhadap per-

ilaku pengguna sebesar <0.001.  

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil 

hipotesis penelitian varibel kondisi fasilitas 

terhadap niat menggunakan e-learning 

dengan koefisien sebesar 0.515, dan p-

value sebesar <0.001 maka mendapatkan 

predikat highly significant hal ini menun-

jukkan semakin membaik kondisi fasilitas 

maka semakin besar niat menggunakan e-

learning. Kondisi fasilitas terhadap per-

ilaku pengguna e-learning dengan p-value 

sebesar <0.001 maka mendapatkan predi-

kat highly significant, dan koefisien sebesar 

0.356 menunjukkan semakin baik kondisi 

fasilitas maka perilaku pengguna akan 

meningkat. Pengaruh variabel niat 

menggunakan terhadap perilaku pengguna 

e-learning dengan koefisien sebesar 0.310, 

dan p-value sebesar <0.001 dengan predi-

kat highly significant hal ini menunnjukkan 

semakin besar niat menggunakan maka 

akan semakin besar antusias perilaku 

pengguna dalam menggunakan e-learning. 

Kondisi Fasilitas Terhadap Niat 

Menggunakan 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan pengaruh kondisi fasilitas 

terhadap niat menggunakan e-learning 

menunjukkan koefisien positif sebesar 

0.515 dengan p-value sebesar <0.001 serta 

mendapatkan predikat highly significant 

hal ini menunjukkan bahwa kondisi fasili-

tas yang memadai akan meningkatkan niat 

menggunakan e-learning. Temuan ini se-

jalan dengan temuan Attuquayefio & Addo 

(2014) dimana semakin membaik fasilitas 

penunjang maka niat untuk menggunakan 

e-learning akan meningkat. Teknologi yang 

mudah digunakan berdampak positif ter-

hadap tindakan pengguna (Oliveira et al., 

2016). 

Kondisi Fasilitas Terhadap Perilaku 

Pengguna 

Dari hasil penelitian yang telah dil-

akukan pengaruh kondisi fasilitas terhadap 

perilaku pengguna e-learning menunjukkan 

koefisien positif sebesar 0.356 dengan p-

value sebesar <0.001, dan mendapatkan 

predikat highly significant hal ini membuk-

tikan bahwa semakin membaik dan mudah 

digunakan fasilitas e-learning maka akan 

meningkatkan antusias perilaku pengguna 

dalam menggunakan e-learning. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Alalwana et al., 

2017) responden menerima keberadaan 

fasilitas dan skill yang diperlukan dalam 

menggunakan teknologi dengan sukses dan 

efektif. Ameri et al., (2019); Gunasinghe et 

al., (2020) mengemukakan hal yang sama, 

semakin mudah sebuah teknologi diope-

rasikan maka akan sering dan antusias 

menggunakan teknologi yang ada. 

Niat Menggunakan Terhadap Perilaku 

Pengguna 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
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lah dilakukan pengaruh niat menggunakan 

terhadap perilaku pengguna menunjukkan 

koefisien sebesar 0.310 dengan p-value 

sebesar <0.001, dan mendapatkan predikat 

highly significant hal ini menunjukkan bah-

wa niat menggunakan e-learning yang be-

sar akan meningkatkan perilaku pengguna 

dalam menggunakan e-learning dimana 

dan kapan saja. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sutanto et. al., (2018) 

manusia melakukan sebuah perilaku bila 

memiliki niat untuk melakukannya 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini bahwa ter-

dapat pengaruh positif  kondisi fasilitas ter-

hadap niat menggunakan, variabel kondisi 

fasilitas mempengaruhi perilaku pengguna, 

dan niat menggunakan berpengaruh positif 

terhadap perilaku pengguna, hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas yang me-

madai dan mudah dioperasikan akan 

meningkat niat dan minat pengguna dalam 

menggunakan e-learning. Perilaku 

pengguna akan terus menggunakan bila 

memiliki niat untuk melakukannya 
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